Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas 3 SD
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI — FASE B (KELAS 3)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Dasar (SD) / Fase B (Kelas 3)

	Mata Pelajaran
	: Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

	Alokasi Waktu
	: 15 JP (5 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 5: Menjalankan Ibadah Puasa Ramadan dan Ketentuannya

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Pembiasaan Reflektif Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Mushala/ruang ibadah, mushaf Al-Qur'an dan terjemahan, media audio-visual, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menjelaskan pengertian dan ketentuan puasa Ramadan secara benar.
Peserta didik mampu mengidentifikasi rukun puasa dan hal-hal yang membatalkan puasa.
Peserta didik mampu menunjukkan sikap sabar, disiplin, dan empati sebagai hikmah berpuasa.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Materi syarat wajib, syarat sah, rukun puasa, hal-hal yang membatalkan puasa, hikmah ibadah puasa, dan latihan puasa bagi anak.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Topik A: Pengertian dan Syarat Sah/Wajib Puasa Ramadan
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menjelaskan dalil kewajiban puasa (QS. Al-Baqarah: 183) dan syarat orang yang wajib berpuasa.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Topik B: Rukun Puasa dan Hal yang Membatalkannya
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis rukun niat malam hari serta perbuatan yang merusak atau membatalkan pahala puasa.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Topik C: Amalan Sunah dan Hikmah Puasa bagi Pembentukan Karakter
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menumbuhkan disiplin sahur, tarawih, berbagi takjil, dan menahan amarah.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Ibadah puasa Ramadan diwajibkan bagi orang-orang yang beriman dengan tujuan untuk mencapai derajat...
A. Kaya raya
B. Terkenal
C. Bertakwa (Muttaqin)
D. Kuat fisiknya saja
Kunci Jawaban: C — Pembahasan: Tujuan utama puasa sebagaimana dalam QS. Al-Baqarah: 183 adalah 'la'allakum tattaquun' (agar kamu bertakwa).
2. Dua rukun puasa yang wajib dipenuhi agar ibadah puasa sah adalah...
A. Mandi pagi dan memakai pakaian baru
B. Niat pada malam hari dan menahan diri dari hal yang membatalkan sejak fajar hingga Magrib
C. Berbuka dengan es dan tidur siang
D. Membeli baju baru dan memasak kue
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Rukun puasa hanya ada dua: 1) Niat di dalam hati, dan 2) Menahan diri (imsak) dari terbit fajar sampai terbenam matahari.
3. Perbuatan berikut yang MEMBATALKAN ibadah puasa secara syariat adalah...
A. Lupa memakan biskuit saat siang hari
B. Menggosok gigi secara hati-hati di pagi hari
C. Makan dan minum secara sengaja di siang hari
D. Tidur siang saat lelah
Kunci Jawaban: C — Pembahasan: Makan dan minum yang dilakukan dengan sengaja dan sadar langsung membatalkan puasa.
4. Sunah puasa yang dianjurkan oleh Rasulullah SAW saat waktu azan Magrib telah berkumandang adalah...
A. Menunda-nunda waktu berbuka
B. Menyegerakan berbuka dengan membaca doa dan memakan kurma/air manis
C. Langsung makan makanan berat dalam jumlah banyak
D. Berlari mengelilingi lapangan
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Menyegerakan berbuka puasa (ta'jil) dengan kurma atau air putih merupakan sunah utama Rasulullah SAW.
5. Hikmah sosial yang dapat kita rasakan saat menjalankan ibadah puasa seharian penuh adalah...
A. Bisa merasakan rasa lapar sehingga timbul rasa empati dan gemar menolong kaum miskin yang kelaparan
B. Menjadi malas beraktivitas
C. Menghemat uang belanja orang tua
D. Boleh memarahi teman
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Rasa lapar saat berpuasa mengasah kepekaan hati terhadap penderitaan sesama yang kekurangan.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti • Bab 5: Menjalankan Ibadah Puasa Ramadan dan Ketentuannya
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Topik A: Pengertian dan Syarat Sah/Wajib Puasa Ramadan
Petunjuk: Menjelaskan dalil kewajiban puasa (QS. Al-Baqarah: 183) dan syarat orang yang wajib berpuasa.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Topik B: Rukun Puasa dan Hal yang Membatalkannya
Petunjuk: Menganalisis rukun niat malam hari serta perbuatan yang merusak atau membatalkan pahala puasa.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Topik C: Amalan Sunah dan Hikmah Puasa bagi Pembentukan Karakter
Petunjuk: Menumbuhkan disiplin sahur, tarawih, berbagi takjil, dan menahan amarah.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Puasa di bulan Ramadan adalah rukun Islam yang ketiga dan hukumnya wajib (fardu 'ain) bagi setiap muslim yang telah memenuhi syarat balig, berakal sehat, dan mampu.
Secara bahasa, puasa (shaum) berarti menahan diri. Secara istilah syariat, puasa adalah menahan diri dari makan, minum, dan segala hal yang membatalkan puasa sejak terbit fajar (waktu Subuh) hingga terbenam matahari (waktu Magrib) disertai niat karena Allah.
Peserta didik mempelajari rukun puasa (niat dan menahan diri), amalan sunah di bulan Ramadan (sahur, menyegerakan berbuka, tarawih, tadarus), serta hikmah puasa dalam melatih kesabaran dan empati kepada kaum duafa.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Shaum (Puasa)
	Menahan diri dari makan, minum, dan hal-hal yang membatalkan sejak terbit fajar hingga terbenam matahari disertai niat.

	Sahur
	Makan dan minum pada dini hari sebelum azan Subuh bagi orang yang hendak menjalankan puasa.

	Imsak
	Waktu peringatan beberapa menit sebelum azan Subuh untuk bersiap-siap menghentikan aktivitas makan dan minum sahur.

	Takwa
	Sikap menjalankan segala perintah Allah SWT dan menjauhi segala larangan-Nya.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Kebijakan Pendidikan Dasar dan Menengah Kemendikdasmen No. 020 Tahun 2026 tentang Capaian Pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti.
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




